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Abstrak
 

RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo merupakan rumah sakit rujukan yang berstandar nasional yang terdapat

Departemen Bedah Saraf yang menyediakan fasilitas operasi elektif. Waktu tunggu menjadi salah satu aspek

pelayanan yang dinilai oleh pasien. Oleh karena itu, untuk mengurangi waktu tunggu ini perlu diperhatikan

beberapa kebijakan umum, yakni meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan, meningkatkan fasilitas rumah

sakit, serta produktivitas penggunaan fasilitas tersebut. Pada saat tersedia 1 kamar operasi waktu tunggu

pada operasi elektif ini masih tergolong tinggi dan belum mencapai target dari RSCM. Pada penelitian

sebelumnya tahun 2016, ditemukan hasil bahwa rata-rata waktu tunggu operasi elektif ini adalah 35 hari.

Pada tahun 2023, Departemen Bedah Saraf, menambahkan kamar operasi menjadi 2 kamar operasi untuk

mengurangi waktu tunggu operasi elektif. Penulis melakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh perubahan jumlah kamar operasi pada operasi elektif di Departemen Bedah Saraf RSUPNCM

pada bulan April-September tahun 2022 dan 2023. Penelitian ini dilakukan dengan metode jenis penelitian

kuantitatif dengan pendekatan studi komparatif, yang difokuskan pada bulan April-September tahun 2022

dan 2023. Setelah dilakukan analisa mengenai pengaruh perubahan jumlah kamar operasi pada operasi

elektif, menunjukkan dengan hasil jumlah operasi perbandingan pada tahun 2022 dan 2023 di bulan ((April

45,48), (Mei 32,84). (Juni 58,67), (Juli 57,74), (Agustus 50,81), (September 47,67). Pada hasil perbandingan

rata-rata pada bulan April-September tahun 2022 dan 2023 menunjukkan adanya penurunan yang signifikan

pada waktu tunggu operasi. Dengan penambahan kamar dapat menurunkan waktu tunggu operasi elektif

serta meningkatkan jumlah operasi pada tahun 2023.

......RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo is a national standard referral hospital with a Neurosurgery

Department which provides elective surgery facilities. Waiting time is one aspect of service assessed by

patients. Therefore, to reduce waiting times it is necessary to pay attention to several general policies,

namely increasing health energy capacity, improving hospital facilities, as well as productivity in the use of

these facilities. When there is 1 operating room available, the waiting time for elective surgery is still

relatively high and has not reached the RSCM target. In previous research in 2016, it was found that the

average waiting time for elective surgery was 35 days. In 2023, the Department of Neurosurgery will add 2

operating rooms to reduce waiting times for elective operations. The author conducted this research with the

aim of determining the effect of changes in the number of operating rooms on elective operations in the

Neurosurgery Department of RSUPNCM in April-September 2022 and 2023. This research was carried out

using a quantitative research method with a comparative study approach, which was specifically carried out

in April-September 2022 and 2023. After analyzing the effect of changes in the number of operating rooms

on elective surgery, the results showed the number of comparative operations in 2022 and 2023 in months

((45.48 April), (32.84 May), (June 58.67), (July 57.74), (August 50.81), (47.67 September). in April-
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September of the year 2022 and 2023 show a significant reduction in waiting times for operations. The

addition of rooms can reduce waiting times for elective operations and increase the number of operations in

2023.


